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Instalasi Radioterapi dan Radiodiagnostik menggunakan teknologi radiasi untuk pengobatan (terapi) dan
pemeriksaan (diagnostik). Penggunaan teknologi radiasi di RSKD berdasarkan data bulan Maret-Mei 2006
intensitasnya cukup tinggi 51 pasien/ hari (Linac) dan jumlah kunjungan pasien ke instalasi Radioterapi rata-
rata sebanyak 1.977 orang per bulan sedangkan jumlah kunjungan ke instalasi Radiodiagnostik rata-rata
sebanyak 1.031 orang per bulan.

Penggunaan teknologi radiasi tersebut bilatidak secaradini diperhatikan dan dipelihara dengan baik akan
menimbulkan risiko dan bahaya seperti kecelakaan radiasi, kebocoran pesawat radiasi, kecelakaan
kontaminasi, kebakaran, dan sebagainya. Faktor utama terjadinya kecelakaan radiasi adalah faktor manusia,
peralatan, dan lingkungan kerja. Kecelakaan tersebut sewaktu-waktu dapat terjadi dikarenakan perilaku yang
tak aman dari pekerja.

Perilaku yang tak aman tersebut dapat disebabkan oleh persepsi yang salah dalam memahami risiko dan
bahaya tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor apa saja yang berhubungan dengan
perseps pekerjatentang risiko bahayaradiasi dan faktor apayang paling dominan dalam hubungan tersebut,
selain itu jugs ingin mengetahui gambaran sistem manajemen keselamatan radiasi.

Janis penelitian ini adalah penelitian deskriptif analitik dengan desain penelitian cross sectional. Data yang
diperoleh akan dilakukan analisis kualitatif dan analisis kuantitatif. Populasi penelitian ini adalah seluruh
pegawai padalnstalasi Radioterapi dan Radiodiagnostik RSKD kecuali dokter. Data yang dikumpulkan
berasal dari data primer dengan cara wawancara/ kuesioner dan data sekunder baik berupa data kuantitatif
maupun kualitatif yang berkaitan dengan penelitian. Kemudian data tersebut diolah secara univariat
(distribusi frekuensi), bivariat (analisis chi square), dan multivariat (analisis regresi logistik).

Dalam penelitian ini didapatkan hasil, sistem manajemen keselamatan radiasi di Rumah Sakit Kanker
Dharmais sudah baik. Hal tersebut terlihat dari pemenuhan oleh pengusahainstalasi hal-hal yang terdapat
dalam peraturan pemerintah (PP 63 tahun 2000). Persepsi pekerjatentang risiko bahaya radiasi adalah baik
(57,1%). Sebagian besar pekerjamemiliki perseps yang baik terhadap kebijakan K3 (74,1%), program K3
(67,7%), kondisi peralatan (54,8%), dan media komunikasi (69,0%).

Faktor-faktor internal pekerjayang berhubungan dengan persepsi pekerjatentang risiko bahayaradias
adalah pengetahuan dan jenis pekerjaan dan yang paling dominan berhubungan adalah jenis pekerjaan.
Sedangkan faktor-faktor eksternal pekerja yang berhubungan dengan persepsi pekerjatentang risiko bahaya
radiasi adalah kebijakan K3, program K3 dan media komunikasi (p value < 0,05) dan yang paling dominan
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berhubungan adalah kebijakan K3.

Dengan demikian, perlu adanya peningkatan kuantitas dan kualitas pel aksanaan program dan monitoring
dengan melakukan penjadwal an program secara rutin, seperti promos kesehatan pekerja, pendidikan dan
pelatihan, pemeriksaan kesehatan, pengukuran dan pemantauan radiasi. Perlunya peran serta pekerja dalam
setiap pelaksanaan program proteksi radiasi serta kepatuhan dan kesadaran pekerja urituk menggunakan alat
pemantau radiasi perorangan.

<hr><i>Radiotherapy and Radiodiagnostic installation uses radiation technology for therapy and diagnostic.
Utilization of radiation technology in RSKD was quite highly around 15 patientlday during March-May
2006. Number of patient visit to radiotherapy installation is 1.977 patients per month, while number of visit
to Radiodiagnostic installation is 1.031 patients per month.

We need to put well attention toward utilization of those radiation technologies and maintain it to minimize
risk and hazard radiation such as radiation accident, radiation equipment leak, contamination accident,
burned. Main factors of radiation accidents occurrence are human, equipment, and working environment.
Those accidents could occur at any times because of unsafe behavior from workers.

Those unsafe behaviors could be caused by wrong perception in understanding those risk and hazards. This
research aim isto know factors that related with worker perception toward radiation risk and to assess a
dominant factor in those relations as well as to know the portrait of radiation safety management system.

This research was an analytic descriptive research using cross sectional research design. Gathered data were
analyzed using qualitative and quantitative approach.

Population study was all employees at Radiotherapy and Radiodiagnostic Installation of RSKD except
doctor. Data were collected using questionnaire and observation of documents related.

This study found radiation safety management system in Dharmais Cancer Hospital is good enough based
on fulfillment the government regulation (PP 63 Y ear 2003) by entrepreneur of installation. Proportion of
workers who have good perception on radiation hazard risk is 57.1%. Most workers have good perception
toward OSH (occupational safety and health) policy (74,1%), condition of equipment (54,8%), and
communication media (69,0%),

Internal factors of workers that related to worker perception toward radiation hazard risk are knowledge and
work type. The most dominant factor is work type. Meanwhile, external factors of workers that related to
working perception toward radiation risk is OSH policy, OSH program, and communication media. The
most dominant of external factor is perception on OSH policy.

Therefore, RSKD should improve whether quantity or quality of program such as worker health promotion,
education and training, health screening, measuring and monitoring of radiation. RSKD also should monitor
those programs routinely. Workers should involve in radiation protection program as well as comply to use
personal radiation monitoring device.</i>



